DWAL SEMENTARA

Masa Penawaran Awal 20 — 26 Oktober 2022
Perkiraan Tanggal Efektif 31 Oktober 2022
Perkiraan Masa Penawaran Umum 1 -3 November 2022
Perkiraan Tanggal Penjatahan 3 November 2022
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik 4 November 2022
Perkiraan Tanggal Pencatatan di Bursa Efek Indonesia 7 November 2022

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

PENAWARAN UMUM DILAKSANAKAN MELALUI E-IPO SEBAGAIMANA DIATUR
DALAM PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN NO. 41/POJK.04/2020
TENTANG PELAKSANAAN KEGIATAN PENAWARAN UMUM EFEK BERSIFAT
EKUITAS, EFEK BERSIFAT UTANG, DAN/ATAU SUKUK SECARA ELEKTRONIK
(“PERATURAN OJK NO. 41/2020") YANG MENCAKUP PENAWARAN AWAL,
PENAWARAN UMUM, PENJATAHAN DAN DISTRIBUSI SAHAM SECARA ELEKTRONIK.

PROSPEKTUS RINGKAS

INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH
DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. PROSPEKTUS RINGKAS
INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN
PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN
SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS RINGKAS INI

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH
PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

Sebanyak-banyaknya 426.200.000 (empat ratus dua puluh enam juta dua ratus ribu)
saham biasa atas nama, atau sebanyak-banyaknya 15,00% (lima belas koma nol nol
persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum
Perdana Saham dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham (“Saham
Yang Ditawarkan”), yang seluruhnya terdiri dari Saham Baru, yang ditawarkan kepada
Masyarakat dengan Harga Penawaran berkisar antara Rp246,- (dua ratus empat puluh
enam Rupiah) sampai dengan Rp360,- (tiga ratus enam puluh Rupiah) setiap saham.
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan
ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub
Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah
Penawaran Umum Perdana Saham adalah sekurang-kurangnya sebesar
Rp104.845.200.000,- (seratus empat miliar delapan ratus empat puluh lima juta dua
ratus ribu Rupiah) dan sebanyak-banyaknya sebesar Rp153.432.000.000 (seratus lima
puluh tiga miliar empat ratus tiga puluh dua juta Rupiah).

Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi Perseroan yang tertuang pada Akta Pernyataan
Keputusan Sirkuler Pemegang Saham Perseroan Sebagai Pengganti Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa No. 32, tanggal 20 September 2022, yang dibuat di
hadapan Insinyur Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, yang
telah disetujui oleh Menkumham melalui Surat Keputusan No. AHU- 0067825.AH.01.02.
TAHUN 2022, tanggal 20 September 2022, dan telah diberitahukan kepada Menkumham
sebagaimana dibuktikan dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran
Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.03-0293463, tanggal 20 September 2022 (“Akta No.
32/2022"). tentang Program Opsi Kepemilikan Saham kepada Manajemen (Management
Stock Option atau “MSOP”), Perseroan mengadakan program MSOP dengan jumlah
sebanyak-banyaknya 10% (sepuluh persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor
penuh Perseroan saat ini atau sebanyak-banyaknya 241.506.200 (dua ratus delapan
puluh empat juta seratus dua puluh enam ribu dua ratus) saham. Informasi lengkap
mengenai program MSOP dapat dilihat pada Bab | Prospektus ini.

Saham Yang Ditawarkan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal
dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh,
sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
sebagaimana diubah dengan Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(“UUPT"). Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak
sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta Penjamin
Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah
ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa Saham Yang
Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran
Umum ini, maka sruktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum
dan sesudah Penawaran Umum secara proforma menjadi sebagai berikut:

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham
Nilai Nominal Rp100 per saham

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham
Nilai Nominal Rp100 per saham

Keterangan Jumlah Saham  Jumlah Nilai Jumlah Nilai
Nominal (%)  Jumlah Saham Nominal (%)
Modal Dasar 8.000.000.000  800.000.000.000 8.000.000.000 800.000.000.000

Pemegang Saham:

1. FSMN 1.606.165.931  160.616.593.100 66,506 1.606.165.931 160.616.593.100 56,530
2. GLB 765.240.464  76.524.046.400 31686  765.240.464 76.524.046400 26,933
3. Petrus Sartono 43.656.443 4.365.644.300 1,808 43.656.443  4.365.644.300 1,637
4. Masyarakat - - - 426200000 42.620.000.000 15,000
Jumlah Modal

Ditempatkan dan
Disetor Penuh 2.415.062.838  241.506.283.800 100,00

Saham dalam Portepel 5.584.937.162 558.493.716.200

2.841.262.838 284.126.283.800 100,00
5.158.737.162 515.873.716.200

Dengan terjualnya seluruh Saham yang Ditawarkan, dan dengan dilaksanakannya
Program MSOP, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan
sebelum dan pelaksanaan Program MSOP, secara proforma menjadi sebagai berikut:
Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

dan Sebelum Pelaksanaan MSOP

Nilai Nominal Rp100 per saham

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham
dan Setelah Pelaksanaan MSOP
Nilai Nominal Rp100 per saham

Keterangan Jumlah Saham  Jumlah Nilai Jumlah Saham  Jumlah Nilai
Nominal (%) Nominal (%)

Modal Dasar 8.000.000.000  800.000.000.000 8.000.000.000 800.000.000.000
Pemegang Saham:
1. FSMN 1.606.165.931 160.616.593.100 56,530 1.606.165.931 160.616.593.100 52,101
2. GLB 765240464  76.524.046.400 26933 765240464  76.524.046.400 24,823
3. Petrus Sartono 43.656.443 4.365.644.300 1,537 43.656.443 4.365.644.300 1,413
4. Masyarakat 426.200.000  42.620.000.000 15000  426.200.000  42.620.000.000 13,825
5. MSOP - - 241506200  24.150.620.000 7,834
Jumlah Modal
Ditempatkan dan
Disetor Penuh 2.841.262.838 284.126.283.800 100,00 3.082.769.038 308.276.903.800 100,00
Saham dalam
Portepel 5.158.737.162.00 515.873.716.200 4.917.230.962 491.723.096.200

Pencatatan Saham Perseroan di BEI

Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum Perdana
Saham ini sebanyak-banyaknya 426.200.000 (empat ratus dua puluh enam juta dua
ratus ribu) saham biasa atas nama, atau sebanyak-banyaknya 15,00% (lima belas
persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran
Umum Perdana Saham ini, maka Perseroan atas nama pemegang saham pendiri juga
akan mencatatkan sebanyak 2.415.062.838 (dua milyar empat ratus lima belas juta
enam puluh dua ribu delapan ratus tiga puluh delapan) saham atau sebesar 85,00%
(delapan puluh lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan
setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini.

Bersamaan dengan Penawaran Umum, Perseroan mengadakan program Opsi
Kepemilikan Saham kepada Manajemen /Management Stock Option Plan (“MSOP”)
dengan jumlah sebanyak-banyaknya 10% (sepuluh persen) dari jumlah modal ditempatkan
dan disetor penuh saat ini untuk program opsi pembelian saham kepada Manajemen
(Management Stock Option Program | “MSOP”) yaitu sebanyak-banyaknya 241.506.200
(dua ratus empat puluh satu juta lima ratus enam ribu dua ratus)saham yang hasil
pelaksanaannya akan dicatatkan di BEI.

Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah
sebanyak-banyaknya 2.841.262.838 (dua milyar delapan ratus empat puluh satu juta
dua ratus enam puluh dua ribu delapan ratus tiga puluh delapan) saham, atau sebesar
100% (seratus persen) dari modal ditempatkan atau disetor penuh dalam Perseroan
setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini atau sebanyak-banyaknya 3.082.769.038
(tiga milyar delapan puluh dua juta tujuh ratus enam puluh Sembilan ribu tiga puluh
delapan) saham setelah pelaksanaan program Opsi Kepemilikan Saham kepada
Manajemen /Management Stock Option Plan (“MSOP”) dilaksanakan seluruhnya.

Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini direncanakan
akan dicatatkan pada BEI sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat
Ekuitas Nomor: No.: S-05021/BEI.PP3/06-2022 tanggal 22 Juni 2022 serta Tanggapan
atas Tambahan dan/atau Perubahan Informasi Sehubungan dengan Permohonan
Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas yang diterbitkan oleh BEI pada tanggal 5 Oktober
2022 melalui surat No.: S-08335/BEI.PP3/10-2022 sepanjang memenuhi persyaratan
pencatatan saham yang ditetapkan oleh BEI.

Pembatasan Atas Saham yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum

Berdasarkan POJK No. 25 Tahun 2017, semua pihak yang memperoleh saham
Perseroan dengan harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum Perdana
dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian pendaftaran ke OJK maka
pihak tersebut dilarang mengalihkan sebagian atau seluruh saham Perseroan yang
dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan pendaftaran sehubungan
dengan Penawaran Umum Perdana menjadi efektif. POJK No. 25 Tahun 2017 berisi
pengecualian dimana larangan tersebut tidak berlaku bagi kepemilikan atas efek bersifat
ekuitas, baik secara langsung maupun tidak langsung oleh pemerintah pusat, pemerintah
daerah, atau lembaga yang berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan
memiliki kewenangan melakukan penyehatan perbankan.

Sehubungan dengan ketentuan di atas (i) PT Fajar Sejahtera Mandiri Nusantara selaku
pemilik dari 1.606.165.931 saham; yang memperoleh kepemilikan sahamnya pada
tanggal 25 November 2021; (ii) PT Gema Lintas Benua selaku pemilik dari 765.240.464
saham; (iii) Tuan P. Sartono selaku pemilik dari 43.656.443 saham; yang memperoleh
kepemilikan sahamnya pada tanggal 3 Februari 2022 dengan harga nilai nominal
Rp100,- (seratus Rupiah) per lembar saham, tidak akan mengalihkan kepemilikan atas
efek bersifat ekuitas Perseroan tersebut baik sebagian atau seluruhnya sampai dengan
8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.

Keterangan lebih lengkap mengenai penawaran perdana saham dapat dilihat pada
Prospektus Awal Bab |.

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI PENAWARAN M

Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi
seluruh biaya-biaya emisi saham, akan dialokasikan untuk modal kerja Perseroan
dan/atau Entitas Anak seperti yang diungkapkan dengan rincian sebagai berikut:

1. Sekitar 10% akan digunakan untuk membiayai kegiatan operasional proyek untuk
segmen bisnis developer, kontraktor serta jasa pemeliharaan dan pengelolaan
jaringan telekomunikasi sehingga menghasilkan suatu progress. Pembiayaan
operasional Perseroan yang dimaksud, antara lain: (i) biaya pegawai yang melakukan
patroli kabel; (ii) biaya bahan bakar minyak (BBM) untuk untuk kendaraan patroli
kabel darat dan kapal patroli kabel laut; (iii) biaya operasional Service Point, seperti
biaya listrik, telepon, pulsa, kebutuhan dapur; (iv) Biaya perizinan olah gerak kapal;
(v) biaya pemeliharaan dan perpanjangan surat-surat kendaraan operasional dan
kapal patroli; (vi) biaya restorasi kabel; (vii) biaya pembelian alat-alat seperti cable
tracker, OTDR (Optical Time-Domain Reflectometer), power meter, splicer, radio
komunikasi dan alat navigasi, teropong; (viii) biaya pembelian material seperti kabel,
tiang, dan joint closure; dan

2. Sekitar 90% akan digunakan sebagai peningkatan modal pada Entitas Anak yakni

PT Triasmitra Multiniaga Internasional, yang akan digunakan sebagai:

- Sekitar 10% akan digunakan sebagai modal kerja, dimana modal kerja yang
dimaksud adalah untuk membiayai kegiatan operasional proyek untuk segmen
bisnis developer yaitu dalam bentuk biaya penggelaran, pembelian material
kabel, pembayaran tenaga kerja kontrak, dan perizinan. Untuk segmen bisnis
jasa pemeliharaan dan perbaikan yaitu dalam bentuk pembayaran biaya
operasional service point, biaya operasional patroli kabel darat dan laut, pembelian
kabel, tiang, peralatan maintenance, joint closure, dan material lainnya dan akan
dicatat sebagai penyertaan modal;

- Sisanya, yakni 80% akan digunakan sebagai tambahan modal untuk Anak
Perusahaan yang dimiliki secara tidak langsung oleh Perseroan, yakni PT
Jejaring Mitra Persada dan akan di catat sebagai penyertaan modal melalui
PT Triasmitra Multiniaga Internasional.

Keterangan lebih lengkap mengenai penggunaan dana dapat dilihat pada Prospektus
Awal Bab II.

IKHSTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini berdasarkan laporan keuangan
konsolidasian Ketrosden Triasmitra untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2022, 30 Juni 2021, 31 Maret 2022 dan 31 Maret 2021 serta tahun-tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019.

Laporan keuangan konsolidasian Grup Ketrosden Triasmitra untuk periode yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2022, 31 Desember 2021 diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Hendrawinata, Hanny, Erwin & Sumargo (a member of Kreston International), auditor
independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI dan ditandatangani
oleh Leknor Joni, CPA dengan opini tanpa modifikasian.

Sedangkan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan
2019 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kanaka Puradiredja, Suhartono (an
independent member of Nexia International), auditor independen, berdasarkan standar
auditing yang ditetapkan oleh IAPI dan ditandatangani oleh Yoyo Sukaryo Djenal, M.Ak.,
CA, CPA dengan opini tanpa modifikasian.

Serta informasi konsolidasian Kelompok Usaha untuk periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal-tanggal 30 Juni 2022 dan 2021 disajikan untuk memenuhi persyaratan
POJK No.4/POJK.04/2022 tentang Perubahan atas POJK No.7/POJK.04/2021 tentang
Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran
Corona Virus Disease 2019, serta surat Edaran OJK No.4/SEOJK.04/2022 tentang
Perubahan atas SEOJK No.20/SEQJK.04/2021 tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi
Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas
Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, sehubungan dengan
rencana Perseroan untuk memanfaatkan perpanjangan jangka waktu penggunaan
laporan keuangan sebagaimana diatur dalam surat tersebut. Informasi keuangan
konsolidasian Kelompok Usaha untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2022 dan 30 Juni 2021 tidak diaudit dan tidak direviu, serta disusun dan menjadi
tanggung jawab Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
dan disajikan dalam mata uang Rupiah yang telah diselesaikan dan diotorisasi untuk
diterbitkan oleh Direksi Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2022, dan tidak dilampirkan
dalam Prospektus ini. KAP Hendrawinata, Hanny, Erwin & Sumargo (a member of
Kreston International) tidak melakukan audit atas laporan keuangan konsolidasian
Kelompok usaha untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022
dan 30 Juni 2021, dan oleh karena itu . KAP Hendrawinata, Hanny, Erwin & Sumargo
(a member of Kreston International) tidak menyatakan pendapat, kesimpulan atau
bentuk keyakinan lainnya atas laporan keuangan konsolidasian Kelompok Usaha yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan 30 Juni 2021.

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

(Dalam Rupiah)
Keterangan 30 Juni 2022* 31 Maret 2022 31 Desember
2021 2020 2019
ASET
Aset lancar
Kas dan setara kas 24.516.885.987  20.168.587.746  65.667.068.698 19.204.992.906 8.159.329.665
Aset yang dibatasi
penggunaannya 89.720.315.000  89.720.315.000 165.120.315.000 120.315.000 120.315.000
Piutang usaha
Pihak berelasi 13.869.260.575 6.145.554.307 3.786.827.299  29.580.618.521  21.669.945.744
Pihak ketiga 28416.247.855 29.576.278.834 29.813.979.310 59.967.795.820  28.968.336.571
Investasi jangka pendek ~ 83.052.438.937 183.052.438.937  83.051.873.024
Tagihan bruto kepada
pemberi kerja
Pihak berelasi 6.548.177.050  11.033.773.851  10.623.962.739  14.915.588.242
Pihak ketiga 199.586.937.780 156.849.935.567 178.315.136.524  46.728.429.796
Uang muka dan biaya
dibayar dimuka 15.020.978.966  31.449.609.007  16.294.632.799  8.994.482.061 9.719.720.978

Persediaan 545.175.577.538  540.170.641.237 504.281.390.178 592.970.010.669 583.827.060.401

Pekerjaan dalam proses ~ 6.322.293.089  5735587.944  8.694.775.083  6.539.027.407  21.667.307.576
Pajak dibayar dimuka 4.458.936.876 4.644.383.280 6.152.797.031  11.619.881.249  15.791.482.839
Jumlah aset lancar 1.016.688.049.653 1.078.547.105.693 1.071.802.757.685 790.641.141.671  689.923.498.774

Terbit, Halaman ke 1

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN
DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PERSEROAN DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA
ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI

| INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DI DALAM PROSPEKTUS |

JI. Mayjend D.I. Panjaitan Kav. 2, Jakarta Timur

Telp: (021) 22085100,
Fax: (021) 22085151

Situs Internet: https://www.triasmitra.com
Email: hq@triasmitra.com

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya 426.200.000 (empat ratus dua puluh enam juta dua ratus ribu) saham biasa atas nama, atau sebanyak-banyaknya 15,00% (lima belas koma nol
nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham
(“Saham Yang Ditawarkan”), yang seluruhnya terdiri dari Saham Baru, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran berkisar antara Rp246,- (dua
ratus empat puluh enam Rupiah) sampai dengan Rp360,- (tiga ratus enam puluh Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik
harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan
pemesanan saham. Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham adalah sekurang-kurangnya sebesar Rp104.845.200.000,-(seratus empat miliar delapan ratus empat
puluh lima juta dua ratus ribu Rupiah) dan sebanyak-banyaknya sebesar Rp153.432.000.000 (seratus lima puluh tiga miliar empat ratus tiga puluh dua juta Rupiah).

PT KETROSDEN TRIASMITRA

Kegiatan Usaha Utama:
Pembangunan, penjualan dan pemeliharaan jaringan telekomunikasi kabel serat optik

Kantor Pusat:
Gedung Meta Epsi Lantai 2

PT Shinhan Sekuritas Indonesia

Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi Perseroan yang tertuang pada akta No.32/2022 tanggal 20 September 2022 tentang Program Opsi Kepemilikan Saham kepada
Manajemen (Management Stock Option atau “MSOP”), Perseroan mengadakan program MSOP dengan jumlah sebanyak-banyaknya 10% (sepuluh persen) dari jumlah
modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan saat ini atau sebanyak-banyaknya 241.506.200 (dua ratus delapan puluh empat juta seratus dua puluh enam ribu dua
ratus) saham. Informasi lengkap mengenai program MSOP dapat dilihat pada Bab | Prospektus ini.

Saham Yang Ditawarkan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh,
sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana diubah dengan Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(“UUPT"). Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa
Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.
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PERDANA SAHAM INI. WALAUPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN
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Aset tidak lancar

Piutang lain-lain:
Pihak berelasi 125.048.488.920 123.393.118.965 122.488.227.359 122.846.332.044 123.323.845.500
Pihak ketiga 22.792.377.885 23.102257.532 23.313.857.552 22.173.631.972  23.130.338.030
Aset tidak lancar lainnya 60.763.094 60.763.094 51231414 2.311.330.002 -
Investasi pada entitas
asosiasi 1.086.376.011 1.086.376.011 994.806.895 708.175.377 697.938.089
Pekerjaan dalam proses 133.687.200 133.687.200 133.687.200  1.003.303.238  20.826.440.480
Aset tetap - bersih 251.596.317.731 166.769.335.159 165.755.457.277  64.283.481.916  70.592.605.280
Aset hak guna 734017.032  1.048595.760  1.276.187.908 - -
Aset takberwujud - bersih 141.896.427 218.239.732 294.583.035 621.306.250 873.717.709
Jumlah aset tidak lancar 401.593.924.300 315.812.373.453 314.308.038.640 213.947.560.799 239.444.885.088
Jumlah aset 1.418.281.973.953  1.394.359.479.146 1.386.110.796.325 1.004.588.702.470  929.368.383.862
LIABILITAS DAN
EKUITAS
Liabilitas jangka pendek
Utang usaha
Pihak berelasi 25.352.809.806 ~ 17.093.857.109  19.124.918.529  37.580.462.600  37.878.008.885
Pihak ketiga 39.968.507.315  53.667.922.979  50.250.270.605 59.159.535.255 ~ 64.199.061.328
Utang lain-lain
Pihak berelasi 4410150533  4.364.326.080  4.408.044.037  7.327.895457  6.716.426.000
Pihak ketiga 902.537.652 755.435.562 818.567.313 566.727.728 928.997.696
Beban Akrual 35.503.862.972  32.266.527.756  28.672.300.821 18.644.868.791  15.622.214.920
Liabilitas kontrak
Pihak berelasi 833.600.000 44.000.000 241.400.000 - -
Pihak ketiga 9.867.895.351  14.590.018.219  13.279.524.870  12.108.292.245 -
Utang pajak 9.774.161.601 6.758.631.610  7.674.982.321  7.904.173.639  8.200.946.618
Utang jangka panjang
yang jatuh tempo dalam
1 tahun: -
Utang bank - 27932546636  31.439.883.253
Liabilitas sewa 802.493.381 1.130.108.018 1.142.217.806 - -
Utang pembiayaan
konsumen 1962237194  2.031.430.441 1925534447  1551.831.799  1.402.334.515
Jumlah liabilitas jangka
pendek 129.368.255.805 132.702.257.774 127.537.760.749 172.776.334.150 166.387.873.215
Liabilitas jangka panjang
Utang jangka panjang -
setelah dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam
1 tahun
Utang obligasi - bersih ~ 577.084.872.251 576.343.604.135 575.602.336.025 - -
Utang pembiayaan
konsumen 6.449.543494  55745.086.872  5486.174.720  1.332.915.727  2.884.755.566
Liabilitas sewa 110.000.000 - -
Utang bank - 267.812.939.166 277.831.146.264
Liabilitas imbalan
pascakerja 7431244946 7431244946  7123.799.924  7.307.551.219  5.103.733.582
Jumlah liabilitas
jangka panjang 590.965.660.601  589.349.357.753 588.322.310.669 276.453.406.112 285.819.635.412
Jumlah liabilitas 720.333.916.496  722.051.615.525 715.860.071.418 449.229.740.262 452.207.508.627
Ekuitas
Modal saham 241.506.283.800 241.506.283.800 200.000.000.000  25.380.500.000  25.380.500.000

Tambahan modal disetor
dari pengampunan pajak
Saldo Laba

Penghasilan (rugi)

33.715.457.773
420.985.123.713

33.715.457.773
395.351.534.717

33.715.457.773
434.341.947.900

33.715.457.773
494.267.731.901

33.715.457.773
415.524.377.921

RASIO-RASIO KONSOLIDASIAN PENTING

Untuk proyek-proyek dalam segmen bisnis kontraktor manajemen mengambil kebijakan
untuk melanjutkan dan menyelesaikan proyek-proyek yang diperoleh di tahun-tahun
sebelumnya dan tidak memprioritaskan untuk mengambil proyek baru di tahun 2021
di karenakan proyek-proyek kontraktor masih merasakan pembatasan dan pengetatan
dalam pelaksanaannya karena efek Pandemic Covid19. Hal ini berdampak pada penjualan
segmen bisnis kontraktor yang menurun 92,53% di bandingkan pada tahun 2020.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 D ber 2020 Dib.
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019

Pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar
Rp 297.265.270.291 turun sebesar Rp149.288.629.418 atau 33,43% dibandingkan
dengan tahun 2019 sebesar Rp 446.553.899.709, penurunan ini terutama disebabkan
oleh penurunan penjualan jasa konstruksi sebesar Rp. 85.935.487.607 atau 64,55%
dan penjualan sistem kabel serat optik sebesar Rp. 126.411.566.793 atau 60,33%.

Beban Pokok Penjualan

Dengan

Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2022 Dibandingkan Dengan Periode
Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021

Beban Pokok Penjualan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah
sebesar Rp. 66.673.314.741 turun sebesar Rp. 19.261.344.060 atau 22,41% dibandingkan
dengan periode 30 Juni 2021 sebesar Rp. 85.934.658.801, penurunan ini sejalan
dengan penurunan penjualan.

Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Maret 2022 Dibandingkan Dengan Periode
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Maret 2021

Beban Pokok Penjualan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022
adalah sebesar Rp 21.151.210.482 menurun sebesar Rp 4.044.126.670 atau 16,05%
dibandingkan dengan periode 31 Maret 2021 sebesar Rp 25.195.337.152, penurunan
ini sejalan dengan penurunan penjualan.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 D ber 2021 Dibandingk
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020

Beban Pokok Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
adalah sebesar Rp 193.874.941.286 naik sebesar Rp 58.895.488.534 atau 43,63%
dibandingkan dengan tahun 2020 sebesar Rp134.979.452.752 kenaikan ini terutama
disebabkan oleh kenaikan beban pokok pada segmen bisnis kabel serat optik.sebesar
Rp 81.850.673.426 atau 261,59%.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 D ber 2020 Dibandingk
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019

Beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
adalah sebesar Rp134.979.452.752 turun sebesar Rp 154.613.542.126 atau 53,39%
dibandingkan dengan tahun 2019 sebesar Rp 289.592.994.878, penurunan ini sejalan
dengan penurunan penjualan.

Laba Kotor

Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2022 Dibandingkan Dengan Periode
Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021

Laba Kotor untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar
Rp. 95.038.769.033 turun sebesar Rp. 27.613.288.250 atau 22,51% dibandingkan
dengan periode 30 Juni 2021 sebesar Rp. 122.652.057.283, penurunan ini sejalan
dengan penurunan penjualan.

Dengan

Dengan

Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Maret 2022 Dibandingkan Dengan Periode
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Maret 2021

Laba Kotor untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 adalah sebesar
Rp 29.444.288.308 menurun sebesar Rp 7.401.758.664 atau 20,09% dibandingkan
dengan periode 31 Maret 2021 sebesar Rp 36.846.046.972 penurunan ini sejalan
dengan penurunan penjualan.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 D ber 2021 Di
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020
Laba Kotor. Laba Kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
adalah sebesar Rp 255.030.972.031 naik sebesar Rp 92.745.154.492 atau 57,15%
dibandingkan dengan tahun 2020 sebesar Rp 162.285.817.539, kenaikan ini terutama
disebabkan oleh kontribusi margin dari pertumbuhan penjualan pada segmen bisnis
kabel serat optik, yang dipengaruhi oleh semakin membaiknya pengendalian terhadap
biaya proyek terutama pada segmen bisnis kontraktor dan segmen bisnis jasa
pemeliharaan dan pengelolaan jaringan telekomunikasi.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 D ber 2020 Dil
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019
Laba kotor. Laba kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
adalah sebesar Rp 162.285.817.539 naik sebesar Rp 5.324.912.707 atau 3,39%
dibandingkan dengan tahun 2019 sebesar Rp156.960.904.831, kenaikan ini terutama
disebabkan oleh kontribusi margin dari pertumbuhan pendapatan segmen bisnis jasa
pemeliharaan.

Laba Usaha

Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2022 Dibandingkan Dengan Periode
Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021

Laba Usaha untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar
Rp. 55.521.935.461 turun sebesar Rp. 33.968.620.862 atau 37,96% dibandingkan
dengan periode 30 Juni 2021 sebesar Rp.89.490.556.323, penurunan ini sejalan dengan
penurunan penjualan.

Dengan

Dengan

Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Maret 2022 Dibandingkan Dengan Periode
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Maret 2021

Laba Usaha untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 adalah sebesar
Rp 12.544.723.110 menurun sebesar Rp 9.002.160.793 atau 41.78% dibandingkan
dengan periode 31 Maret 2021 sebesar Rp 21.546.883.903, penurunan ini sejalan
dengan penurunan penjualan.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 D ber 2021 Dibandingk

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020
Laba Usaha. Laba Usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Dengan

Rp 188.844.592.895 naik sebesar Rp 83.197.388.929 atau 78,75%
dibandingkan dengan tahun 2020 sebesar Rp105.647.203.966, kenaikan ini terutama
disebabkan oleh kenaikan pada laba kotor Perseroan.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 D ber 2020 Dibandingk
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019

Laba usaha Laba usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
adalah sebesar Rp 105.647.203.966 naik sebesar Rp 7.202.324.251 atau 7,32%
dibandingkan dengan tahun 2019 sebesar Rp 98.444.879.714, kenaikan ini terutama
disebabkan oleh kenaikan laba kotor Perseroan.

Dengan

Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2022 Dibandingkan Dengan Periode
Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021

Laba Bersih untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar
Rp. 28.154.823.508 turun sebesar Rp. 23.965.327.648 atau 45,98% dibandingkan
dengan periode 30 Juni 2021 sebesar Rp. 52.120.151.156, penurunan ini sejalan
dengan penurunan penjualan.

Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Maret 2022 Dibandingkan Dengan Periode
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Maret 2021

Laba Bersih untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 adalah sebesar
Rp2.514.629.672 menurun sebesar Rp1.851.162.869 atau 42,40% dibandingkan dengan
periode 31 Maret 2021 sebesar Rp 4.365.792.541, penurunan ini sejalan dengan

Keterangan 30 Juni 31 Maret 31 Desember
2022* 2022 2021 2020 2019

5 adalah
Rasio Pertumbuhan (%)
Penjualan (2247%)  (1845%) 51,01% (3343%)  9,53%
Laba kotor (2251%)  (20,09%) 57,15%  339%  (10,24%)
Laba usaha (37,96%)  (41,78%) 78,75%  7.32% (24,01%)
EBITDA (32,24%)  (28,84%) 7473%  819%  (20,92%)
Laba bersih tahun berjalan (4598%)  (42,40%) 67,05% (25,88%)  3,84%
Jumlah aset 1,72% 0,60%  37,98% 8,09%  (5,58%)
Jumlah liabilitas (0.24%)  086% 5935%  (0,66%) (24,83%)
Jumlah ekuitas 3.81% 031% 2069%  16,39%  24,66%
Rasio Usaha (%) Laba Bersih
Laba kotor / Penjualan 58,77% 58,20% 56,81%  54,59%  3515%
Laba usaha / Penjualan 34,33% 2479%  4207%  3554%  22,05%
Laba bersih tahun berjalan / Penjualan 17.41% 497%  25,56% 23,10% 20,75%
Laba komprehensif tahun berjalan/Penjualan 17,13% 4,07%  25,59% 22,92% 20,66%
Laba bersih tahun berjalan / Jumlah aset 1,99% 0,18% 8,28% 6,84% 9,97%
Laba bersih tahun berjalan /Jumlah ekuitas 4,03% 037% 17,12%  1237%  19.42%
Ineterest Coverage Ratio (x) 2,54x 1,38x 3,82x 5,44x 6,61x
Debt Service Coverage Ratio (x) 3,74x 4,27x 4,07x 3,12x 3,73x
Rasio Usaha (x)
Jumlah aset lancar / Jumlah liabilitas
jangka pendek 7,86 8,13 84 4,58 4,15
Jumlah liabilitas / Jumlah ekuitas 1,03 1,07 1,07 081 0,95
Jumlah liabilitas / Jumlah aset 0,51 0,52 0,52 0,45 0,49

“tidak diaudit dan tidak direviu

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan Pembahasan Manajemen ini harus dibaca bersama-bersama dengan
Ikhtisar Data Keuangan Penting, laporan keuangan konsolidasian Perseroan beserta
catatan atas laporan keuangan konsolidasian terkait, dan informasi keuangan lainnya,
yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini. Laporan keuangan konsolidasian
Perseroan tersebut telah disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia.

1. HASIL KEGIATAN USAHA

Pendapatan Perseroan

Pendapatan Perseroan terdiri atas pendapatan atas Jasa Konstruksi dan Penjualan
Sistem Kabel Serat Optik Fiber Dasar Laut, Darat, serta lainnya. Selain itu, Jasa
Pemeliharaan dan Pengelolaan Sistem Kabel Serat Optik juga berkontribusi pada
pendapatan perseroan. Tabel dibawah menunjukkan porsi pendapatan perseroan jika
dibandingkan dengan total pendapatan pertahun untuk periode yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2022 dan 2021 serta untuk tahun-tahun 2021, 2020 dan 2019.

31 Desember
Keterangan 2021 % 2020 % 2019 %

Jasa Konstruksi dan
Penjualan Sistem Kabel

komprehensif ain (570487.664)  (570449.281)  (112.993.687)  (273.989.591) 271488656 Serat Optik Fiber
Jumiah ekuitas yang Dasar Laut 220873.807.000 5121 86639358520 29,15 309.939.581.763 69,41
g:g:;g':g":m"‘:"';m Darat 53632330472 1195 41.814319.994 1407 31915337.725 7,5
induk 695636377622 670002827.009 667944411986 553089700083 474891824360 A 1939576000 043 1843125365 062 788938800 018
Kepentingan non pengendali ~ 2.311.679.835  2.305.036.612  2.306.312.921  2.269.262.125  2.269.050.885  Sub Jumlah 285.445.713.472 63,59 130.296.803.888 43,83 342.643.858.288 76,73
Jumlah ekuitas 697.948.057.457 672.307.863.621 670.250.724.907 555.358.962.208 477.160.875.235  Jasa P dan
Jumlah liabilitas dan Pengalolaan Sistem
ekuitas 1.418.281.973.953 1.394.350.479.146 1.386.110.796.325 1.004.588.702.470  929.368.383.862  Kabel Serat Optik 163460.199.845 36,41 166.968466.403 56,17 103.910.041421 23,27
“tidak diaudit dan tidak direviu Jumlah 448.905.913.317 100,00 297.265.270.291 100,00 446.553.899.709 100,00
Laporan Laba dan Rugi Komprehensif Lain Konsolidasian Keterangan 31 Maret
(Dalam Rupiah)
30 Juni 31 Maret 31 Desembel 2022 * 2021 *
uni ret el r
" N Jasa Konstruksi dan Penjualan
2022’ 2021 2022 2021 2021 2020 2019 Sistem Kabel Serat Optik Fiber
Pendapatan 161.712.083.774 208.586.716.084 50.505.496.790 62.041.384.124 448905.913.317 207.265.270291 446.553.899.709 Dasar Laut 1.186.125.000 2,34 21.180.964.872 34,14
Beban pokok Darat 1.000.000.000 1,98 103.500.000 0,17
pendapalan  (66.673:314.741) (85.934658.801) (21.151.210462) (25.195.337.152) (193.874.941.286) (134.979.452752) (280.592.994.678) Lainnya 447300000 088 447300000 072
Laba bruto 95.038.769.033 122.652.057.283 20444.260.308 36.846.046.972 255.030.972.031 162.285.817.539 156.960.904.831 Sub Jumlah 2.633.425.000 520 21.731.764.872 35,03
Beban usaha "
; Jasa Pemeliharaan dan Pengelolaan
gz::: z:mt:\an (239.341730)  (764302%)  (39.598.318)  (10.216.550)  (261.819.913) (99.271.044) 230.797.256 Sistem Kabel Serat Optik 47962073790 9480 40309.619.252 6497
dan adminishasi (39277491.842) (32.509.128.059) (16.850.966.080) (15288.946,519) (65.924.550.223) (55.785.148.198) (58.131.388.716) Jumlah P 50.505.498.790 100,00 62.041.384.124 100,00
Laba usaha 55.521.935461  80.490.556.323 12.544.723.110  21.546.883.903 188.844.592.805 106.401.398.297  98.444.879.714 *Tidak direviu dan tidak diaudit
Laba (rugi) selisih N - . . .
Kurs 2T09TI058  16TABST 1805090 GI0031434  (235TE63N) (40050142 252793275  Penjualan yang melebihi dari 20% pada periode yang berakhir tanggal 31 Maret 2022
Keuntungan berasal dari Jasa Pemeliharaan dan Pengelolaan Sistem Kabel Serat Optik sebesar
penjualan aset tetap - - - 94,80% sedangkan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 berasal
gebankeu[angan (22246:432214) (26515037 855) (1053.178783) (15547.112436) (48734 658376) (22141280636) (2935021045)  dlari Jasa Konstruksi dan Penjualan Sistem Kabel Serat Optik Fiber Darat serta Jasa
agian alas Pemeliharaan dan Pengelolaan Sistem Kabel Serat Optik, masing-masing sebesar
teuntngzt (1) 34,14% dan 64,97%.
g:gj:zihmeba") 91569116 178816739 91.569.116 86631519 10237288 (63701551)  Sedangkan penjualan yang melebihi dari 20% dari penjualan neto konsolidasian
Perseroan berasal dari Jasa Konstruksi dan Penjualan Sistem Kabel Serat Optik Fiber
[en - | 2360.79832) (6372791.274) 2421608371  (B42471.026) (8453.778.348) (1.70899B071)  2367.011.043 ) ! A
Jam‘ :m " ¢ ) | ) ! ) ) ( ) Dasar Laut serta Jasa Pemeliharaan dan Pengelolaan Sistem Kabel Serat Optik,
umiah pendapetan masing-masing sebesar 51,21% dan 36,41% untuk tahun yang berakhir pada 31
(beban) lain-lain  (21.785.065.877) (30.435.940.888) (8.359.444.197) (15.279.552.028) (59.259.401.556) (27.176.376.230)  4.521.470.352 Desember 2021, 29,15% dan 56,17% untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020,
Laba sebelum serta 69,41% dan 23,27% untuk tahun yang berakhir pada periode 31 Desember 2019.
pajak penghasilan 33.736.869.584 50054615435 4.185.278.913  6.267.331.875 129.585.191.339  78.470.827.736 102.966.350.066 Beban Pokok Penjual
Beban pajak final (5.582.046.076) (6.934.464.279) (1670.649.241) (1.901.539.334) (14.674.595.062) (9.791430.078) (10.309.421.035) eban Fokok Fenjualan
Beban pajak Tabel berikut ini menyajikan beban pokok pendapatan Perseroan berdasarkan kegiatan
penghasilan kini (179.857.106) operasional sebagai persentase dari total beban pokok penjualan untuk periode yang
Beban pajak disajikan:
penghasilan
tangguhan Desember
Laba periode/ Keterangan 2021 % 2020 % 2019 %
tahun berjalan 28154823508 52120151156 2514620672 4365792541 1MATI0T30AT1  GB6TIION658  92.656920.030 o Pokok Jaca Komeri
- eban Pokok Jasa Konstruksi
;e"ﬂ"“h"a" i dan Penjualan Sistem Kabel
Pasgos g s SeratOpte
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LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN Pendapatan
h,
. (Dalam Rupiak) Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2022 Dibandingkan Dengan Periode
30 Juni 31 Maret 31 Desember Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021
2022* 2021 2022 2021* 2021 2020 2019 Pendapatan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar
Arus Kas bersh Rp. 161.712.083.774 turun sebesar Rp. 46.874.632.310 atau 22,47% dibandingkan
yang diperoleh dengan periode 30 Juni 2021 sebesar Rp. 208.586.716.084 , penurunan ini terutama
dari akiivitas disebabkan oleh menurunnya penjualan pada sistem kabel serat optik sebesar Rp.
s (BESZIY 2SGEN RITOHL) (G906 (GKINSES BITOTS BOGET  54.856.058.000 atau 44,40%.
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dri /(digunakan) dengan periode 31 Maret 2021 sebesar Rp. 62.041.384.124, penurunan ini terutama
untuk akiivias disebabkan oleh menurunnya penjualan pada sistem kabel serat optik sebesar Rp.
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perubahan Pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar
kurs pada kas Rp 448.905.913.317 naik sebesar Rp 151.640.643.026 atau 51,01% dibandingkan
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awal tahun 65.667.068.698 19.204.992.906 65.667.068.698 19.204.992906 19.204992906  8.159.320.665  31.820.054.641 198.810.978.868 atau 239,22%. Selain itu, faktor eksternal yang mempengaruhi

Kas dan sefara kas
akhir tahun

24.516.835.987  86.059.321.076  20.168.587.746 308.206.920.726

65.667.068.698

19.204.992.906

8.159.329.665

‘tidak diaudit dan tidak direviu

meningkatnya penjualan neto tahun 2021 dikarenakan kondisi perekonomian yang
semakin pulih dari pandemi Covid-19. Pada tahun 2021 para operator sudah ada yang
merealisasikan anggaran belanja modal mereka.

penurunan penjualan.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 D ber 2021 Dibandingk
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020

Laba Bersih. Laba Bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
adalah sebesar Rp 114.730.739.171 naik sebesar Rp46.051.341.513 atau 67,05%
dibandingkan dengan tahun 2020 sebesar Rp 68.679.397.658, kenaikan ini terutama
disebabkan oleh kenaikan omset penjualan dan laba kotor perseroan.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 D ber 2020 Dibandingk
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019

Laba bersih tahun berjalan. Laba bersih tahun berjalan yang berakhir pada 31 Desember
2020 adalah sebesar Rp68.679.397.658 turun sebesar Rp23.977.531.373 atau 25,88%
dibandingkan dengan tahun 2019 sebesar Rp92.656.929.031. penurunan ini disebabkan
oleh penurunan penjualan pada periode yang berakhir pada 31 Desember 2020.
4. PERTUMBUHAN ASET, LIABILITAS DAN EKUITAS

Aset

Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2022 Dibandingkan Dengan Periode
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Maret 2022

Aset. Jumlah Aset pada pada periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah
sebesar Rp. 1.418.281.973.953 naik sebesar Rp. 23.922.494.790 atau 1,72% dibandingkan
dengan periode 31 Maret 2022 sebesar Rp. 1.394.359.479.163, peningkatan ini terutama
disebabkan oleh penurunan pada pos aset tetap sebesar Rp. 84.826.982.572 atau 50,86%.

Dengan

Dengan

Aset Lancar. Jumlah Aset Lancar pada pada periode yang berakhir pada tanggal 30
Juni 2022 adalah sebesar Rp. 1.016.688.049.653 turun sebesar Rp. 61.859.056.057
atau 5,74% dibandingkan dengan periode 31 Maret 2022 sebesar Rp. 1.078.547.105.710,
penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan pada pos investasi jangka pendek
sebesar Rp. 100.000.000.000 atau 54,63%.

Aset Tidak Lancar. Jumlah Aset Tidak Lancar pada pada periode yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp. 401.593.924.300 naik sebesar
Rp. 85.781.550.847 atau 27,16% dibandingkan dengan periode 31 Maret 2022 sebesar
Rp. 315.812.373.453, peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pada pos
aset tetap-bersih sebesar Rp. 84.826.982.572 atau 50,86%.

Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Maret 2022 Dibandingkan Dengan Tahun
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2021

Aset. Jumlah Aset pada pada periode yang berakhir di 31 Maret 2022 naik sebesar
Rp 8.248.682.837 atau 0,60% menjadi Rp.1.394.359.479.163 dibandingkan jumlah
aset pada 31 Desember 2021 sebesar Rp 1.386.110.796.326, kenaikan ini terutama
disebabkan oleh kenaikan pada pos investasi jangka pendek.

Aset Lancar. Jumlah aset Lancar pada periode yang berakhir di 31 Maret 2022 naik
sebesar Rp 6.744.348.025 atau 0,63% menjadi Rp1.078.547.105.710 dibandingkan
jumlah aset pada 31 Desember 2021 sebesar Rp 1.071.802.757.685, kenaikan ini
terutama disebabkan oleh kenaikan pada pos investasi jangka pendek sebesar 120,41%
menjadi Rp. 183.052.438.937.

Aset Tidak Lancar. Jumlah Aset Tidak Lancar pada periode yang berakhir di 31 Maret
2022 naik sebesar Rp 1.504.334.813 atau 0,48% menjadi Rp. 315.812.373.453
dibandingkan jumlah aset pada 31 Desember 2021 sebesar Rp 314.308.038.640,
kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan pada pos aset tetap-bersih sebesar
0,61% menjadi Rp.166.769.335.159.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 D ber 2021 Dibandingk
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020

Aset. Jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2021 naik sebesar Rp 381.522.093.855
atau 37,97% menjadi Rp 1.386.110.796.325 dibandingkan jumlah aset pada 2020
sebesar Rp 1.004.588.702.470, kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan pada pos
asset yang dibatasi penggunaannya sebesar 137.140,01% menjadi Rp. 165.120.315.000.

Dengan

Aset Lancar. Jumlah Aset Lancar pada tanggal 31 Desember 2021 naik sebesar Rp
281.161.616.014 atau 35,56% menjadi Rp 1.071.802.757.685 dibandingkan jumlah
aset lancar pada 2020 sebesar Rp 790.641.141.671, kenaikan ini terutama disebabkan
oleh kenaikan pada pos asset yang dibatasi penggunaannya sebesar 137.140,01%
menjadi Rp. 165.120.315.000.

Aset Tidak Lancar. Jumlah Aset Tidak Lancar pada tanggal 31 Desember 2021 naik
sebesar Rp 100.360.477.841 atau 46,91% menjadi Rp 314.308.038.640 dibandingkan
jumlah aset pada 2020 sebesar Rp 213.947.560.799, kenaikan ini terutama disebabkan
oleh kenaikan pada pos asset tetap bersih sebesar 157,85% menjadi Rp. 165.755.457.277.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 D ber 2020 Dibandingk
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019

Aset. Jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2020 naik sebesar Rp 75.220.318.608
atau 8,09% menjadi Rp 1.004.588.702.470 dibandingkan jumlah aset pada 2019 sebesar
Rp 929.368.383.862, kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan pada pos tagihan
bruto kepada pemberi kerja sebesar 100% menjadi Rp. 61.644.018.038.

Aset lancar. Jumlah aset lancar pada tanggal 31 Desember 2020 naik sebesar
Rp100.717.642.897 atau 14,60% menjadi Rp 790.641.141.671 dibandingkan saldo
pada 2019 sebesar Rp 689.923.498.774, terutama disebabkan oleh kenaikan tagihan
bruto kepada pemberi kerja kerja sebesar 100% menjadi Rp. 61.644.018.038.

Aset tidak lancar. Jumlah aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2020 turun
sebesar Rp 25.497.324.289 atau 10,65% menjadi Rp 213.947.560.799 dibandingkan
saldo pada 2019 sebesar Rp 239.444.885.088, terutama disebabkan oleh penurunan
pada pos pekerjaan dalam proses sebesar 95,18% menjadi Rp. 1.003.303.238.
Liabilitas

Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2022 Dibandingkan Dengan Periode
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Maret 2022

Liabilitas. Jumlah Liabilitas pada pada periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022
adalah sebesar Rp. 720.333.916.496 turun sebesar Rp. 1.717.699.046 atau 0,24%
dibandingkan dengan periode 31 Maret 2022 sebesar Rp. 722.051.615.542, penurunan
ini terutama disebabkan oleh penurunan pada pos utang usaha sebesar Rp. 5.440.462.967
atau 7,69%.

Liabilitas Lancar. Jumlah Liabilitas Lancar pada pada periode yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp. 129.368.255.805 turun sebesar
Rp. 3.334.001.969 atau 2,51% dibandingkan dengan periode 31 Maret 2022 sebesar
Rp. 132.702.257.774, penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan pada pos
utang usaha sebesar Rp. 5.440.462.967 atau 7,69%.

Liabilitas Tidak Lancar. Jumlah Liabilitas Tidak Lancar pada pada periode yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp. 590.965.660.691 naik sebesar
Rp. 1.616.302.923 atau 0,27% dibandingkan dengan periode 31 Maret 2022 sebesar
Rp. 589.349.357.768, peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pada pos
utang pembiayaan konsumen sebesar Rp. 875.034.807 atau 15,70%.

Dengan

Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Maret 2022 Dibandingkan Dengan Tahun
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2021

Liabilitas. Jumlah Liabilitas pada pada periode yang berakhir di 31 Maret 2022 naik
sebesar Rp 6.191.544.123 atau 0,86% menjadi Rp. 722.051.615.542 dibandingkan
jumlah liabilitas pada 31 Desember 2021 sebesar Rp 715.860.071.419, kenaikan ini
terutama disebabkan oleh kenaikan pada pos beban akrual sebesar 12,54% menjadi
Rp 32.266.527.756.

Liabilitas Jangka Pendek. Jumlah Liabilitas Jangka Pendek pada periode yang berakhir
di 31 Maret 2022 naik sebesar Rp 5.164.497.024 atau 4,05% menjadi Rp. 132.702.257.774
dibandingkan jumlah liabilitas pada 31 Desember 2021 sebesar Rp. 127.537.760.750,
kenaikan ini terutama disebabkan oleh pada pos beban akrual sebesar 12,54% menjadi
Rp. 32.266.527.756.

Liabilitas Jangka Panjang. Jumlah Liabilitias Jangka Panjang pada periode yang berakhir
di 31 Maret 2022 naik sebesar Rp 1.027.047.099 atau 0,17% menjadi
Rp. 589.349.357.768 dibandingkan jumlah liabilitas pada 31 Desember 2021 sebesar
Rp 588.322.310.669, kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan pada pos utang
obligasi bersih sebesar 0,13% menjadi Rp 576.343.604.135.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 D ber 2021 Dibandingk
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020

Liabilitas. Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2021 naik sebesar
Rp 266.630.331.156 atau 59,35% menjadi Rp 715.860.071.418 dibandingkan saldo
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 449.229.740.262, terutama disebabkan
oleh kenaikan pada pos utang obligasi bersih sebesar 100% menjadi Rp. 575.602.336.025.

Dengan

Liabilitas jangka pendek. Jumlah liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember
2021 turun sebesar Rp 45.238.573.401 atau 26,18% menjadi Rp 127.537.760.749
dibandingkan saldo pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 172.776.334.150,
terutama disebabkan oleh penurunan pada pos pinjaman bank sebesar 100% menjadi
Rp. 0.

Liabilitas jangka panjang. Jumlah liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember
2021 naik sebesar Rp311.868.904.557 atau 112,81% menjadi Rp 588.322.310.669
dibandingkan saldo pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp276.453.406.112,
terutama disebabkan oleh kenaikan pada pos utang obligasi bersih sebesar 100%
menjadi Rp. 575.602.336.025.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 D ber 2020 Dibandingk
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019

Liabilitas. Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2020 turun sebesar
Rp 2.977.768.365 atau 0,66% menjadi Rp 449.229.740.262 dibandingkan saldo pada
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp 452.207.508.627, terutama disebabkan oleh
penurunan utang bank sebesar 14,77% menjadi Rp. 295.745.485.802.

Liabilitas jangka pendek. Jumlah liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember
2020 naik sebesar Rp 6.388.460.935 atau 3,84% menjadi Rp 172.776.334.150
dibandingkan saldo pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp166.387.873.215,
terutama disebabkan oleh kenaikan pada pos pendapatan di terima dimuka sebesar
100% menjadi Rp, 12.108.292.245 .

Liabilitas jangka panjang. Jumlah liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember
2020 turun sebesar Rp 9.366.229.300 atau 3,28% menjadi Rp 276.453.406.112
dibandingkan saldo pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp 285.819.635.412,
terutama disebabkan oleh penurunan pada pos utang bank sebesar 3,61% menjadi
Rp. 267.812.939.166.

Ekuitas

Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2022 Dibandingkan Dengan Periode
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Maret 2022

Ekuitas. Jumlah Ekuitas pada pada periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022
adalah sebesar Rp. 697.948.057.457 naik sebesar Rp.25.640.193.836 atau 3,81%
dibandingkan dengan periode 31 Maret 2022 sebesar Rp. 672.307.863.621, peningkatan
ini terutama disebabkan oleh peningkatan pada pos saldo laba sebesar
Rp. 25.633.588.996 atau 6,48%.

Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Maret 2022 Dibandingkan Dengan Tahun
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2021

Jumlah ekuitas. Jumlah ekuitas pada periode 31 Maret 2022 naik sebesar
Rp 2.057.138.714 atau 0,31% menjadi Rp 672.307.863.621 dibandingkan saldo pada
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 670.250.724.907.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 D 2021 Dil
Tahun Yang Berakhir Pada /31D ber 2020
Jumlah ekuitas. Jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2021 naik sebesar
Rp 114.891.762.699 atau 20,69% menjadi Rp 670.250.724.907 dibandingkan saldo
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 555.358.962.208, terutama disebabkan
oleh kenaikan pada pos tambahan modal disetor sebesar 688,01% menjadi
Rp 200.000.000.000.

Dengan

Dengan

Dengan

C. RISIKO UMUM

1. Risiko Makro Ekonomi

2. Risiko atas Kebijakan atau Peraturan Pemerintah Terkait Bidang Usaha Perseroan
3. Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum

4. Risiko Perubahan Kurs Valuta Asing

5. Risiko Ketentuan Negara Lain atau Peraturan Internasional

. RISIKO BAGI INVESTOR
1. Kondisi Pasar Modal Indonesia yang Dapat Mempengaruhi Harga dan Likuiditas
Saham

. Risiko Fluktuasi Harga Saham

. Risiko Tidak Likuidnya Saham yang Ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana
Saham

. Penjualan Saham Perseroan di Masa Depan Dapat Mempengaruhi Harga
Saham Perseroan

5. Risiko Pembagian Dividen

Keterangan lebih lengkap mengenai Faktor Risiko dapat dibaca pada Prospektus Bab VI
KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran ini, tidak terdapat kejadian
penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan keuangan dan
hasil usaha Perseroan setelah tanggal laporan Auditor Independen tertanggal 11 Oktober
2022 untuk Laporan keuangan konsolidasian Grup Ketrosden Triasmitra untuk periode
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Hendrawinata, Hanny, Erwin & Sumargo (a member of Kreston International), auditor
independen, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI dan ditandatangani
oleh Leknor Joni, CPA dengan opini tanpa modifikasian.

Keterangan lebih lengkap mengenai Kejadian Penting Setelah Tanggal Laporan Auditor
Independen dapat dibaca pada Prospektus Bab VII

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA,
SERTA PROSPEK USAHA
1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan didirikan dengan nama PT Ketrosden Triasmitra sebagaimana termaktub
dalam Akta Pendirian No. 179, tanggal 25 November 1994, yang dibuat di hadapan
Pudji Redjeki Irawati, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan pengesahan
dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No.
C2-5.099 HT.01.01 TH.95, tanggal 27 April 1995, sebagaimana telah diumumkan pada
TBNRI No. 5751/1995 pada BNRI No. 55 tanggal 11 Juli 1995 dan telah didaftarkan
dalam buku register pada Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Timur di bawah No.
271/Leg/1995 pada tanggal 7 Juni 1995.

Perubahan terakhir anggaran dasar Perseroan terjadi pada tahun 2022 sebagaimana
tercantum di dalam Akta No. 32/2022. Struktur permodalan dan susunan pemegang
saham Perseroan adalah sebagai berikut:

o

ENENIN

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 D 2020 Dil
Tahun Yang Berakhir Pada I 31 D ber 2019

Jumlah ekuitas. Jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2020 naik sebesar
Rp 78.198.086.973 atau 16,39% menjadi Rp 555.358.962.208 dibandingkan saldo
pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp 477.160.875.235, terutama disebabkan
oleh kenaikan saldo laba sebesar Rp 78.743.353.980 atau naik 18,95%.

5. ANALISA ARUS KAS
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2022 Dibandingkan Dengan Tahun
Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021

Arus kas operasi. Arus kas operasi pada periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2022 adalah sebesar Rp. (16.855.227.423) turun sebesar Rp. 39.779.889.713 atau
173,52% dibandingkan dengan periode 30 Juni 2021 sebesar Rp. 22.924.662.290,
penurunan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pada pos pembayaran kepada
pemasok sebesar Rp. 24.056.987.377 atau 26,79%.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Maret 2022 Dibandingkan Dengan Tahun
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Maret 2021

Arus kas operasi. Arus kas operasi pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2022 adalah sebesar Rp. (3.005.840.160) turun sebesar Rp. 1.566.536.544 atau
108,84% dibandingkan dengan periode 31 Maret 2021 sebesar Rp. (1.439.303.616),
penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya penerimaan pelanggan sebesar
Rp. 16.092.025.464 atau 17,38%.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 D ber 2021 Dibandingk
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020

Arus kas operasi. Arus kas operasi pada tanggal 31 Desember 2021 naik sebesar
Rp 73.363.765.920 atau 202,68% menjadi Rp. 109.560.945.995 dibandingkan saldo
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp. 36.197.180.075, terutama disebabkan
oleh kenaikan pada pos penerimaan dari pelanggan sebesar 56,26% menjadi
Rp. 385.843.119.734.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 D ber 2021 Dib.
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020

Arus kas operasi. Arus kas operasi pada tanggal 31 Desember 2021 naik sebesar
Rp 73.363.765.920 atau 202,68% menjadi Rp. 109.560.945.995 dibandingkan saldo
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp. 36.197.180.075, terutama disebabkan
oleh kenaikan pada pos penerimaan dari pelanggan sebesar 56,26% menjadi
Rp. 385.843.119.734.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 D ber 2020 Dibandingk
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019

Arus kas operasi. Arus kas operasi pada tanggal 31 Desember 2020 naik sebesar
Rp18.190.549.346 atau 101,02% menjadi Rp 36.197.180.075 dibandingkan saldo pada
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp18.006.630.729, terutama disebabkan oleh
turunnya pembayaran kepada pemasok sebesar 56,55% menjadi Rp 127.768.983.937.

Dengan

Dengan

Dengan

Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas investasi

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2022 Dibandingkan Dengan Tahun
Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021

Arus kas aktivitas investasi. Arus kas aktivitas investasi pada periode yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp. 40.094.750.265 turun sebesar
Rp. 202.414.266.591 atau 83,47% dibandingkan dengan periode 30 Juni 2021 sebesar
Rp. 242.509.016.856, penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan pada pos
penempatan deposito berjangka yang dibatasi penggunaannya sebesar
Rp. 288.400.000.000 atau 123,78%.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Maret 2022 Dibandingkan Dengan Tahun
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Maret 2021

Arus kas aktivitas investasi. Arus kas aktivitas investasi pada periode yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2022 adalah sebesar Rp. 42.678.282.508 naik sebesar
Rp. 41.786.178.456 atau 4.684,00% dibandingkan dengan periode 31 Maret 2021
sebesar Rp. 892.104.052, kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya penempatan
deposito berjangka yang dibatasi penggunaannya sebesar Rp. 24.600.000.000 atau 100%.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 D 2021 Dil
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020
Arus kas investasi. Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 naik sebesar Rp 340.877.891.642 atau
6.600,26% menjadi Rp. 346.042.507.946 dibandingkan saldo untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 5.164.616.304, terutama disebabkan oleh
kenaikan deposito berjangka yang dibatasi penggunaannya sebesar 100% menjadi
Rp 165.000.000.000.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 D ber 2020 Dibandingk
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019

Arus kas investasi. Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi pada tanggal
31 Desember 2020 turun sebesar Rp60.949.267.148 atau 92,19% menjadi
Rp 5.164.616.304 dibandingkan saldo pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar
Rp 66.113.883.452, terutama penurunan pada pos penambahan piutang lain-lain
sebesar 100% menjadi Rp. 0.

Dengan

Dengan

Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2022 Dibandingkan Dengan Tahun
Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021

Arus kas aktivitas pendanaan. Arus kas aktivitas pendanaan pada periode yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp. 15.717.047.860 turun sebesar
Rp.270.746.139.487 atau 94,51% dibandingkan dengan periode 30 Juni 2021 sebesar
Rp. 286.463.187.347, penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan pada pos
penerimaan utang bank sebesar Rp. 605.033.169.300 atau 100%.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Maret 2022 Dibandingkan Dengan Tahun
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Maret 2021

Arus kas aktivitas pendanaan. Arus kas aktivitas pendanaan pada periode yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2022 adalah sebesar Rp. 194.229.945 turun sebesar
Rp. 290.741.390.854 atau 99,93% dibandingkan dengan periode 31 Maret 2021 sebesar
Rp. 290.935.620.799, penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya pos
penerimaan utang bank sebesar Rp. 542.949.901.012 atau 100%.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 D ber 2021 Dibandingk
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020

Arus kas pendanaan. Arus kas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 naik sebesar Rp. 304.848.901.109 atau 1.559,52% menjadi
Rp. 285.301.234.094 dibandingkan saldo untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 sebesar minus Rp. 19.547.667.015 , terutama disebabkan oleh
naik nya pos penerimaan utang obligasi sebesar 100% menjadi Rp. 583.000.000.000.

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 D ber 2020 Dib.
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019

Arus kas pendanaan. Arus kas pendanaan pada tanggal 31 Desember 2020 turun
sebesar Rp43.444.620.881 atau 181,80% menjadi minus Rp19.547.667.015 dibandingkan
saldo pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp 23.896.953.866 , terutama disebabkan
oleh penurunan penerimaan pinjaman sebesar 54,78% menjadi Rp 86.710.485.000.

6. RASIO KEUANGAN

Likuiditas

Likuiditas menunjukkan tingkat kemampuan Perseroan untuk memenuhi seluruh
kewajiban jangka pendek yang tercermin dari rasio antara aset lancar terhadap liabilitas
jangka pendek. Semakin tinggi rasio tersebut, semakin baik kemampuan Perseroan

untuk memenuhi liabilitas jangka pendek. Tidak terdapat sumber likuiditas yang material
yang belum digunakan oleh Perseroan.

Dengan

Dengan

Rasio aset lancar terhadap liabilitas jangka pendek Perseroan untuk tahun-tahun yang
berakhir pada tanggal 30 Juni, 31 Maret 2022, 31 Desember 2021, 2020 dan 2019
masing-masing adalah sebesar 7,86x, 8,13, 8,40x, 4,58x, dan 4,15x.

Pada tanggal 30 Juni 2022, Grup Triasmitra memiliki kas dan setara kas sebesar
Rp24.516.885.987 . Grup Triasmitra dapat memenuhi kebutuhan likuiditasnya secara
internal maupun eksternal, yaitu dengan menggunakan kas yang diperoleh melalui
aktivitas operasional maupun dari kegiatan pendanaan. Tidak terdapat sumber likuiditas
lain yang material yang belum digunakan. Sejauh ini, tidak terdapat kecenderungan
yang diketahui, permintaan, perikatan dan komitmen, kejadian dan/ atau ketidakpastian
yang mungkin dapat mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan yang
material terhadap likuiditas Perseroan. Perseroan menyatakan memiliki kecukupan
modal kerja.

Solvabilitas

Solvabilitas merupakan kemampuan Perseroan untuk memenuhi liabilitasnya. Rasio
solvabilitas dihitung dengan menggunakan dua metode pendekatan berikut ini:
1. Liabilitas dibagi Ekuitas (Perbandingan Liabilitas terhadap Ekuitas); dan

2. Liabilitas dibagi Aset (Solvabilitas Aset).

Rasio solvabilitas ekuitas Perseroan untuk periode-periode yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2022, 31 Maret 2022, 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 masing-masing
adalah sebesar masing-masing adalah sebesar 1,03x, 1,07, 1,07x, 0,81x dan 0,95x

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, rasio solvabilitas ekuitas
berada pada 1,07x. Rasio ini meningkat jika dibandingkan pada tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 dikarenakan meningkatnya nilai liabilitas Perseroan.

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, rasio solvabilitas ekuitas
berada pada 0,81x Rasio ini turun jika dibandingkan pada tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 dikarenakan menurunnya nilai liabilitas Perseroan.

Rasio solvabilitas aset Perseroan untuk periode-periode yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2022, 31 Maret 2022, 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 masing-masing
adalah sebesar masing-masing adalah sebesar 0,51x, 0,52x, 0,52x, 0,45x, dan 0,49x.

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, rasio solvabilitas aset
berada pada 0,52x Rasio ini meningkat jika dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 dikarenakan peningkatan nilai aset Perseroan.

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 rasio solvabilitas aset
berada pada 0,45x. Rasio ini turun jika dibandingkan pada tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 dikarenakan peningkatan nilai aset Perseroan.

Imbal Hasil Ekuitas

Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity/ROE) menggambarkan kemampuan Perseroan
untuk memperoleh pendapatan dari ekuitasnya. ROE Perseroan untuk periode-periode
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022, 31 Maret 2022, 31 Desember 2021, 2020
dan 2019 masing-masing adalah sebesar masing-masing adalah sebesar 4,03%,
0,37%, 17,12%, 12,37%, dan 19,42%

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, imbal hasil ekuitas Perseroan
berada di 17,12%. Rasio ini naik jika dibandingkan 31 Desember 2020 dikarenakan
meningkatnya laba bersih Perseroan.

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, imbal hasil ekuitas Perseroan
berada di 12,37%. Rasio ini turun jika dibandingkan 31 Desember 2019 dikarenakan
menurunnya laba bersih Perseroan.

Imbal Hasil Aset

Imbal Hasil Aset (Return on Asset/ROA) menggambarkan kemampuan Perseroan untuk
menghasilkan pendapatan dari asetnya. ROA Perseroan untuk Periode-periode yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2022, 31 Maret 2022, 31 Desember 2021, 2020 dan
2019 masing-masing adalah sebesar masing-masing adalah sebesar 1,99%, 0,18%,
8,28%, 6,84%, dan 9,97%

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, imbal hasil aset perseroan
berada di 8,28%. Rasio ini naik jika dibandingkan 31 Desember 2020 dikarenakan
meningkatnya laba bersih Perseroan.

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, imbal hasil aset Perseroan
berada di 6,84 %. Rasio ini turun jika dibandingkan 31 Desember 2019 dikarenakan
menurunnya laba bersih Perseroan.

Keterangan lebih lengkap mengenai Analisa dan Pembahasan oleh Manajemen dapat
dibaca pada Prospektus Bab V

FAKTOR RISIKO

A. RISIKO UTAMA
Risiko Bisnis Developer atas Tidak Terjualnya Jaringan yang Sudah Dibangun

B. RISIKO USAHA YANG BERSIFAT MATERIAL BAIK SECARA LANGSUNG
MAUPUN TIDAK LANGSUNG DAPAT MEMPENGARUHI HASIL USAHA DAN
KONDISI KEUANGAN GRUP KETROSDEN TRIASMITRA

. Risiko Pendanaan dan Beban Keuangan

. Risiko Perizinan

. Risiko Perubahan Teknologi Kabel Serat Optik

. Risiko Gangguan Masyarakat di sekitar Proyek

. Risiko Penurunan Daya Beli Pelanggan

. Risiko Dampak Bencana Alam dan Kerusakan Jaringan

. Risiko Personalia

. Risiko Persaingan

. Risiko Investasi atau Aksi Korporasi

0. Risiko Kelangkaan Pasokan Bahan Baku atau Sumber Daya dan Terhambatnya

Pembangunan Jaringan

S OENONRWN =

Terbit, Halaman ke 2

Nilai Nominal Rp100,- Per Saham

Keterangan Jumlah Saham  Nilai Nominal Saham
(Lembar) (Rupiah) %

Modal Dasar 8.000.000.000 800.000.000.000

Pemegang Saham:

1. FSMN 1.606.165.931 160.616.593.100 66,506%
2. GLB 765.240.464 76.524.046.400 31,686%
3. PS 43.656.443 4.365.644.300 1,808%
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 2.415.062.838 241.506.283.800 100,000
Saham Dalam Portepel 5.584.937.162 558.493.716.200

Perseroan mulai beroperasi sejak 2014. Kegiatan usaha yang dijalankan Perseroan
dan Entitas Anak saat ini adalah sebagai developer infrastruktur jaringan telekomunikasi,
penyedia jasa pemeliharaan dan pengelolaan kabel telekomunikasi serat optik, dan
menjual sistem komunikasi kabel serat optik (darat dan laut).

2. PENGURUSAN DAN PENGAWASAN

Susunan Dewan Komisaris berdasarkan Akta Pemyataan Keputusan Rapat Perseroan No.
2 Tanggal 16 Maret 2020, yang dibuat di hadapan Irvin Sianka Thedean, S.H., M.Kn., Notaris di
Kabupaten Serang, dan telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana dibuktikan
dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03.0146957,
tanggal 17 Maret 2020 ("Akta No. 02/2020") jo. Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 23,
tanggal 12 Maret 2021, yang dibuat di hadapan Irvin Sianka Thedean, S.H., M.Kn.,
Notaris di Kabupaten Serang, dan telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana
dibuktikan dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No.
AHU-AH.01.03-0164166, tanggal 15 Maret 2021, yaitu sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Petrus Sartono
Komisaris Independen : Nelly Henry

Susunan Direksi berdasarkan Akta No. 02/2020 jo. Akta Pernyataan Keputusan Sirkuler
Pemegang Saham Perseroan No. 48 tanggal 24 Juni 2022 yang dibuat dihadapan Ir.
Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta (“Akta No. 48/2022")
susunan anggota Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:

Direksi
Direktur Utama
Direktur Keuangan : Videy Octory
Direktur Operasional : Dani Samsul Ependi

3. HUBUNGAN KEPEMILIKAN, PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN
DENGAN PEMEGANG SAHAM BERBENTUK BADAN HUKUM

: Titus Dondi Patria Arnabaju

GALUMBANG MENAK

‘ SORTA REGINA ‘

SIMANJUNTAK
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Perseroan telah menyampaikan informasi pemilik manfaat Perseroan kepada
Menkumham secara elektronik sebagaimana dibuktikan dengan bukti pelaporan data
pemilik manfaat Perseroan tertanggal 8 September 2020 melalui Aplikasi Pemilik
Manfaat Korporasi Direktorat Jenderal Administrasi dan Hukum Umum. Berdasarkan
pelaporan pemilik manfaat ini, Galumbang Menak merupakan pemilik manfaat (beneficial
owner) dari Perseroan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Presiden Nomor 13
Tahun 2018 tentang Penerapan Prinsip Mengenali Pemilik Manfaat dari Korporasi
dalam rangka Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang dan
Tindak Pidana Pendanaan Terorisme jo. Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia No. 15 Tahun 2019 tentang Tata Cara Pelaksanaan Penerapan Prinsip
Mengenali Pemilik Manfaat dari Korporasi. Pengendali Perseroan berdasarkan Peraturan
OJK No. 3/2021 tentang Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar Modal adalah
Galumbang Menak.

KETERANGAN TENTANG ENTITAS ANAK

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki penyertaan secara langsung
dan tidak langsung pada 3 (tiga) Entitas Anak, sebagai berikut:

0,030%

Kepemilikan (%)

No. Nama Perusahaan Kegiatan Usaha Donmisili Tahun Status Secara  Secara Tidak
Pendirian  Operasi  Langsung  Langsung
Entitas Anak Langsung

1. PT Triasmitra Jasa pemeliharaan Jakarta 2012 Beroperasi  99,99%

Multiniaga jaringan telekomunikasi Timur

Internasional kabel serat optik darat

dan laut
Entitas Anak Tidak Langsung

2. PT Jejaring Mitra Developer jaringan ~ Jakarta Selatan 2013 Beroperasi 99,97%

Persada telekomunikasi
3. PT Triasmitra Konstruksi Jakarta Timur 2019 Belum 60,00%

Cornerstone Indonesia Beroperasi

Keterangan lengkap mengenai Perseroan dapat dibaca lebih lengkap pada Prospektus
Bab Vil

PROSPEK USAHA PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK

1. UMUM

Grup Triasmitra melakukan kegiatan usaha pembangunan infrastruktur kabel
telekomunikasi serat optik bawah laut dan darat/ terestrial, menjual jaringan tersebut,
serta menyediakan jasa pemeliharaan dan pengelolaan jaringan telekomunikasi baik
yang dibangun olehnya maupun milik perusahaan lain. Dalam layanan pembangunan
konstruksi jaringan milik pihak lain, Perseroan berperan sebagai Kontraktor. Dalam
fungsinya berinvestasi dengan membangun sendiri jaringan kabel lalu menjual core
yang ada dalam jaringan fiber optic yang dibangunnya tersebut, Perseroan bertindak
sebagai Developer. Sedangkan dalam menyediakan jasa pemeliharaan dan pengelolaan
jaringan Perseroan bertindak sebagai Managed Services Provider. Perseroan
menyediakan jasa Kontraktor, JMP menyediakan jasa Developer (karena memiliki
lisensi jaringan tertutup), sedangkan TMI melakukan jasa pemeliharaan dan pengelolaan
jaringan termasuk menyediakan fasilitas NOC (Network Operation Center).

Didirikan tahun 1994 sebagai kontraktor dan perdagangan, Grup Triasmitra melakukan
transformasi bisnis dimana di tahun 2004 menjadi perusahaan EPC (kontraktor) di
bidang pembangunan infrastruktur telekomunikasi dengan mengerjakan proyek
darat/terestrial kabel fiber optik, dilanjutkan pada tahun 2007 dengan melakukan
pembangunan kabel fiber optik bawah laut. Pada tahun 2008, Grup Triasmitra memulai
usahanya sebagai kontraktor dengan melakukan pembangunan jaringan kabel fiber
optic bawah laut sepanjang 258 km dari Batam — Dumai. Perseroan membangun sistem
kabel ini sebagai kontraktor dari pemberi tugas salah satu NAP provider di Indonesia.

Selanjutnya pada tahun 2011, Perseroan memulai bisnis Developer dengan membangun
jaringan fiber optik B3JS (Jakarta - Bangka - Bintan - Batam Singapura) Cable System,
SDCS (Surabaya Denpasar Cable System), UJB (Ultimate Java Backbone — inland
cable), Jayabaya Cable System (Jakarta Surabaya submarine cable system), dan kini
sedang menyelesaikan pekerjaan Post Laid Inspection and Burial Damai Cable System
(Medan - Dumai).

2. STRATEGI USAHA

Dalam melaksanakan kegiatan usahanya, Perseroan melakukan strategi usaha sebagai

berikut:

a. 1 jaringan inikasi baru yang strategis
Secara umum, Perseroan secara konsisten mengidentifikasi kebutuhan jaringan
telekomunikasi baru yang strategis dan feasible untuk dibangun. Hal tersebut adalah
bagian yang tidak terpisahkan dari pengembangan bisnis developer Perseroan.
Perseroan juga berkeyakinan bahwa pembangunan jaringan telekomunikasi yang
strategis dan berkelanjutan akan memperkuat posisi Perseroan sebagai salah satu
penyedia infrastruktur telekomunikasi utama di Indonesia.

Secara khusus, Perseroan saat ini sedang melakukan assessment untuk pembangunan
jaringan telekomunikasi yang menghubungkan Jakarta-Singapura dimana saat ini
Perseroan dalam tahap design dan desktop study juga dalam tahap proses perizinan.

Untuk tahun-tahun berikutnya Jawa — Bali — NTT — Sulawesi — Kalimantan dengan
beberapa pertimbangan seperti rencana perpindahan ibukota baru ke Kalimantan
dan adanya kebutuhan jaringan dari beberapa Operator maupun NAP.

b. Menjadi Market Leader dalam industri jasa p inikasi

aan jaringan

Secara umum, pengembangan bisnis jasa pemeliharaan jaringan telekomunikasi
Perseroan adalah hal yang harus dilakukan karena memberikan kepastian pendapatan
yang lebih tinggi bagi Perseroan. Manajemen percaya bahwa kunci sukses dari
strategi ini terletak pada kemampuan untuk mengembangkan hubungan jangka
panjang, menggali potensi dan sinergi dan secara konsisten terus bekerja dengan
kinerja terbaik untuk memenuhi kebutuhan operator telekomunikasi. Perseroan juga
berusaha untuk meningkatkan kualitas layanan terkait SLA dengan berinvestasi
pada peralatan penunjang, akses informasi dan software pendukung sehingga
proses monitoring dan perbaikan dapat diselesaikan dalam waktu yang lebih pendek.

Ada 2 (dua) variabel yang mendorong pertumbuhan bisnis jasa pemeliharaan

jaringan Perseroan yaitu:

1. Pengembangan bisnis developer Perseroan yang berkelanjutan. Hal ini akan
mendorong pertumbuhan bisnis jasa pemeliharaan jaringan dengan kewajiban
kontrak jasa pemeliharaan selama 15 tahun antara Perseroan dan pembeli
jaringan Perseroan.

2. Pengembangan bisnis jasa pemeliharaan untuk jaringan telekomunikasi yang
bukan dibangun oleh bisnis developer Perseroan. Perseroan secara konsisten
terus membidik peluang untuk kontrak-kontrak jasa pemeliharaan jaringan di
luar dari jaringan developer Perseroan dengan cara menawarkan layanan yang
berkualitas dengan harga yang terukur. Hal ini dimungkinkan karena pengalaman
dan kesiapan infrastruktur existing milik Perseroan dalam industri jasa
pemeliharaan jaringan telekomunikasi selama ini.

rikasi

penj jaringan ing Perseroan

Perseroan juga fokus untuk meningkatan pendapatan dari penjualan core yang
masih tersisa dari jaringan telekomunikasi existing milik Perseroan. Hal ini dilakukan
untuk memastikan target ROl (Return of Investment) proyek developer tercapai,
meningkatan pendapatan Perseroan dan mendorong pertumbuhan bisnis jasa
pemeliharaan jaringan.

d. isi i baik dalam tah ir pun operasional

Perseroan berusaha untuk melakukan efisiensi baik dalam hal pekerjaan investasi,
yaitu dengan mengupayakan pembelian kapal penggelar kabel, alat tanam kabel
(Trencher) serta penurunan beban operasional dengan melakukan evaluasi terus
menerus terhadap biaya operasional rutin dan melakukan optimalisasi dan perubahan
metode operasional dan pemeliharaan sesuai dengan perkembangan teknologi,
termasuk mengadakan people development program secara konsisten melalui
pelatihan secara internal maupun external untuk peningkatan kapasitas dan sertifikasi
para karyawan Perseroan.

Hal-hal tersebut di atas memungkinkan Perseroan tidak hanya meningkatkan
efisiensi secara operasional tetapi juga memperluas cakupan jasa konstruksi dan
jasa pemeliharaan yang dapat ditawarkan kepada para operator dan NAP.

Keterangan lengkap mengenai Perseroan dapat dibaca lebih lengkap pada Prospektus
Bab VI

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI
DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-
MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN,
PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Akuntan Publik : KAP Hendrawinata, Hanny, Erwin & Sumargo
Konsultan Hukum : Armand Yapsunto Muharamsyah & Partners
Notaris : Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H.
Biro Administrasi Efek : PT Datindo Entrycom

Para Lembaga dan Profe: nunjang Pasar Modal yang terlibat dalam Penawaran
Umum Perdana Saham ini menyatakan tidak ada hubungan Afiliasi dengan
Perseroan sebagaimana didefinisikan dalam UUPM.

Keterangan lengkap mengenai Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal lebih
lengkap pada Prospektus Bab XIII

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

1. Penyampaian Minat dan Pesanan Saham

Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum menggunakan sistem
Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam POJK nomor
41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat
Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik (‘POJK No. 41/2020).
Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa Penawaran Awal yang akan
berlangsung sejak tanggal 20 Oktober 2022 sampai dengan 26 Oktober 2022 atau
pemesanan pada masa Penawaran Umum.

Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas
Saham yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib
disampaikan dengan:

a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website
Wwww.e-ipo.co.id);

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah.
Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang
tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal
yang bersangkutan menjadi nasabahnya;

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke
Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau
pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang
merupakan Partisipan Sistem.

Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek,
dalam hal ini PT Shinhan Sekuritas Indonesia, selain dapat menyampaikan
pesanan melalui mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas,
pesanan juga dapat disampaikan melalui email ke: ssi@corfin@gmail.com atau
dapat melalui surat yang ditujukan ke alamat PT Shinhan Sekuritas Indonesia,
dengan mencantumkan informasi sebagai berikut:

1) Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode Nasabah
yang bersangkutan)

2) Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar)

3) Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi
(email dan nomor telepon).

Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang
dikirimkan melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh
pengirim/calon pemesan dan tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan
alamat email pemesan oleh pihak lain.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢ wajib
diverifikasi oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada
Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan
Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan
melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap
Penawaran Umum Efek.

Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk alokasi
Penjatahan Pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pemesanan melalui
Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.

Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan
melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota
Kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang
merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan

Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran
Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah
dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa Penawaran
Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem.

Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya, Partisipan Sistem
harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan minat dalam Sistem Penawaran
Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah
mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Saham yang disampaikan pada
saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga
penawaran Saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut
akan diteruskan menjadi pesanan Saham dengan harga sesuai harga penawaran
Saham setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada masa penawaran saham.

Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah menerima
atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan
Saham yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal
pemodal menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan secara langsung
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi sebagaimana dilakukan
secara langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik,
sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan
melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan
Sistem, konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal
pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu
melakukan konfirmasi kepada pemodal dan Perusahaan Efek di luar Sistem
Penawaran Umum Elektronik.

Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan

Pesanan pemodal atas Saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem
Penawaran Umum Elektronik pada masa penawaran Saham. Pemodal dapat
mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama masa penawaran Saham
belum berakhir melalui Partisipan Sistem.

Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan
Sistem harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem
Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan dinyatakan
sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

2. Pemesan Yang Berhak

Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang,
dan/atau Sukuk Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun Pemodal harus memiliki:

a. SID;
b. Sub Rekening Efek Jaminan; dan
c. RDN.

Keharusan memiliki Sub Rekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan
Penjatahan Pasti.

3. Jumlah Minimum Pemesanan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya
satu satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah
kelipatan 100 (seratus) saham.

4. Pendaftaran Efek Ke Dalam Penitipan Kolektif

Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan
Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang
ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.

Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham yang
ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham
dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan
secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham-
saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas
nama pemegang rekening selambat- lambatnya pada tanggal distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke sub rekening efek pemesan
pada tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan
pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan
pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank
Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan
konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi mengenai
kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat konfirmasi yang sah
atas Saham yang tercatat dalam Rekening Efek;

c. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar
Rekening Efek di KSEI;

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen,
bonus, hak memesan efek terlebih dahulu, dan memberikan suara dalam RUPS,
serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih
dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE yang
ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya
diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang menjadi pemegang
rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian;

f. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, pemegang
saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham
keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum
didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang
telah ditunjuk;

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang mengelola
sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk
Surat Kolektif Saham selambat- lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah permohonan
diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai permintaan
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham;

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas Saham
Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah
menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan Saham
tersebut.

Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan
Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi
bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh
dari BAE yang ditunjuk oleh Perseroan

5. P P Pembelian Saham

Penawaran Umum Elektronik serta menyiapkan dana untuk pembayaran sesuai
dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung
dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. Partisipan
berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak
memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat pemodal
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan
Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Sub Rekening Efek Jaminan
atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan penjamin pelaksana
emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

6. Masa Penawaran Awal
Masa penawaran awal yaitu tanggal 20 - 26 Oktober 2022
7. Masa Penawaran Umum

Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 3 (tiga) hari kerja, yaitu tanggal
1 - 3 November 2022

Masa Penawaran Umum

Waktu Pemesanan

Hari Pertama 00:00 WIB — 23:59 WIB
Hari Kedua 00:00 WIB — 23:59 WIB
Hari Ketiga 00:00 WIB — 10:00 WIB

8. Penyediaan Dana dan Pembayaran Pemesanan Saham

Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam
hal dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai
dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan
Bursa Efek.

Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN) Pemodal
sejumlah nilai pesanan sebelum pukul 11.00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran
Umum.

Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian
yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada
Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan
pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek
yang didaftarkan untuk pemesanan saham.

Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan
tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat
pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan
pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening
Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin
Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

9. Penjatahan Saham

PT Shinhan Sekuritas Indonesia bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau
Partisipan Sistem yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis
oleh penyedia sistem sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020 dan Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana
Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat,
Dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas
Berupa Saham Secara Elektronik (“SEOJK No. 15/2020").

A. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Penjamin Emisi Pelaksana dan Penjamin Emisi menentukan besarnya persentase
dan pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum,
dengan tetap memenuhi ketentuan Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur
pada SEOJK No. 15/2020. Manajer Penjatahan dapat menentukan pihak-pihak
yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti serta menentukan persentase
perolehannya.

Penjatahan Pasti hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-
persyaratan sebagai berikut:

1) Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum ini dibatasi sampai dengan 85%
(delapan puluh lima persen) dari jumlah yang ditawarkan.

Penjatahan pasti akan dialokasikan namun tidak terbatas pada dana pensiun,
asuransi, reksadana, korporasi, dan perorangan.

Manajer Penjatahan yaitu PT Shinhan Sekuritas Indonesia, dapat menentukan
besarnya persentase dan pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti
dalam Penawaran Umum. Pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan
Pasti adalah pihak yang menurut pertimbangan Manajer Penjatahan
merupakan investor dengan kredibilitas yang baik dan merupakan investor
institusi seperti dana pensiun, reksadana, asuransi, dan korporasi lainnya
serta investor individu dengan pertimbangan investasi jangka panjang;
4) Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan yang termasuk:
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a. Direktur, komisaris, pegawai, atau Pihak yang memiliki 20% atau lebih
saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin
Emisi Efek atau agen penjualan Efek sehubungan dengan Penawaran
umum;

. Direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau

c. Afiliasi dari Pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan huruf b),
yang bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk
kepentingan pihak ketiga.

B. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

Alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK
No. 15/2020 ditentukan berdasarkan golongan Penawaran Umum sebagai berikut:

Golongan Penawaran Batasan Nilai Penawaran Alokasi Saham
Umum Umum (IPO)
Golongan | IPO < Rp250 Miliar > 15% atau senilai Rp20 Miliar*
Golongan Il Rp250 Miliar < IPO < Rp500 Miliar 10% atau Rp37,5 Miliar*
Golongan Il Rp500 Miliar < IPO < Rp1 Triliun >7,5% atau Rp50 Miliar*
Golongan IV IPO > Rp1 Triliun > 2,5% atau Rp75 Miliar*

* ) mana yang lebih tinggi nilainya

Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dengan dana yang dihimpun
sebanyak-banyaknya sebesar Rp153.432.000.000 (seratus lima puluh tiga miliar
empat ratus tiga puluh dua juta Rupiah), masuk dalam Penawaran Umum
Golongan | karena jumlah Penawaran Umum lebih kecil dari Rp250.000.000.000,00
dengan batasan alokasi saham untuk penjatahan terpusat paling sedikit sebesar
15% dari total dana yang dihimpun atau senilai Rp20.000.000.000,00 (dua puluh
miliar Rupiah) mana yang lebih tinggi nilainya.

Informasi bahwa penentuan kepastian jumlah penjatahan terpusat secara pasti
akan disampaikan setelah penawaran awal selesai.

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan
batas alokasi saham, alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan
dengan ketentuan pada angka VI SEOJK No. 15/2020 sebagai berikut:

Golongan Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian
F F Alokasi untuk Penjatahan Terpusat
Umum Alokasi Saham | Peny jian | | Peny ian Il Peny ian Il
2,5x<X<10x | 10x <X <25x 2 25x
| >15% >17.5% >20% >25%
I > 10% >12,5% >15% >20%
Il 27,5% >10% 212,5% 217,5%
1\ 22,5% 25% 27,5% 212,5%

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan
penyesuaian alokasi saham untuk porsi Penjatahan Terpusat adalah saham dari
porsi Penjatahan Pasti.

Penjatahan terpusat mengikuti tata cara pada Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 15/SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi
Ketersediaan Dana, Alokasi Saham Untuk Penjatahan Terpusat, dan Penyelesaian
Pemesanan Saham Dalam Penawaran Umum Saham Bersifat Ekuitas Berupa
Saham Secara Elektronik.

Berikut ini merupakan ketentuan terkait Penjatahan Terpusat:

a.1.Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari
pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, maka pesanan
tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan.

a.2.Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada:
1) Penjatahan Terpusat Ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk
Penjatahan Terpusat selain ritel.
2) Penjatahan Terpusat Selain ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan
untuk Penjatahan Terpusat Ritel.

a.3.Dalam hal:

1) terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan
pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan
Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan
pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan.

2) terjadi kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan
untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan
Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut mendapat
alokasi secara proporsional.

3) jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud huruf
b) lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat
sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan
urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham yang tersisa habis.

a.4.Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan
Sistem, saham yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan
pada masing-masing Partisipan Sistem.

a.5.Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud
pada angka 4 lebih sedikit daripada jumlah pemesaan yang dilakukan atau
terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan
urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham yang tersisa habis.

a.6.Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan

Terpusat melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat,

penjatahan saham dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan

mekanisme sebagai berikut:

1) pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk
setiap pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak
sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya
untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan.
dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih
sedikit dibandingkandengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi
untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf i, saham
tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada
Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan.
dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana
dimaksud dalam huruf i, sisa saham dialokasikan secara proporsional dalam
satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;
dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka
pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan
dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara
proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf iv, sisa saham dialokasikan
kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan
waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan
hingga saham yang tersisa habis

)

)

o =

a.7.Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan
Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan
Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari
Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding dua).

10. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham Atau
Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham

A. Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Saham
dan Peraturan No. IX.A.2, dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan
Pendaftaran sampai dengan berakhirnya masa Penawaran Umum, Perseroan
dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling
lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan
Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:

1. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang

meliputi:

a. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi
10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut — turut;

b. Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran,
pemogokan yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan
usaha Perseroan; dan/atau

c. Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan
usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.

2. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. Mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum atau pembatalan
Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu Hari
Kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Di samping kewajiban
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan
informasi tersebut dalam media massa lainnya;

b. Menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum atau
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang
sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a;

c. Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin
a kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman
dimaksud; dan

d. Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan
Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan saham
telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan
saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan
penundaan atau pembatalan tersebut.

B. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a,
dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai
berikut:

1. dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi
sebagaimana dimaksud dalam huruf A butir 1 poin a, maka Perseroan wajib
memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) hari
kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami
peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh perseratus) dari total penurunan
indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

2. dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek menurun kembali
sebagaimana dimaksud dalam huruf A butir 1 poin a, maka Perseroan dapat
melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum;

3. wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran
Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material
yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika ada) dan
mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja
sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan
dalam media massa lainnya; dan

4. wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam
huruf B butir 3 kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman
dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat
kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia
sistem.

11. Per

Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan
didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan
pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian
uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan mengunakan Sistem
Penawaran Umum Elektronik.

Uang P

Dalam hal terjadinya pembatalan Penawaran Umum yang disebabkan oleh penolakan
Bursa Efek Indonesia, dan dana sudah diambil oleh penyedia sistem pengembalian
uang dalam mata uang Rupiah akan dikreditkan pada rekening pemesan yang
bersangkutan. Pengembalian uang tersebut akan dilakukan selambat-lambatnya
2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum.

Bila pengembalian uang dilakukan dalam jangka waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah
tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum, maka pengembalian uang
tidak akan disertai pembayaran bunga.

Selanjutnya apabila pengembalian uang tersebut dilakukan lebih dari 2 (dua) hari
kerja setelah tanggal pengumuman pembatalan Penawaran Umum, maka
pengembalian uang tersebut akan disertai bunga yang diperhitungkan dari Hari
Kerja ketiga setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum sebesar
suku bunga per tahun rekening giro Rupiah bank penerima, yang dihitung secara
pro-rata setiap hari keterlambatan, kecuali keterlambatan tersebut disebabkan oleh
pemesan yang tidak mengambil uang pengembalian sampai dengan Hari Kerja
keempat tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum.

12. Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Saham

Pemesan dapat menghubungi Partisipan Admin 1 (satu) hari kerja setelah berakhirnya
Masa Penawaran untuk mengetahui penjatahan yang diperoleh oleh masing-masing
pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Prospektus dapat diperoleh selama masa Penawaran Umum yaitu pada tanggal
1 - 3 November 2022 yang dapat diunduh melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat
diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website
www.e-ipo.co.id.
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